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Pengelolaan retribusi pelayanan persampahan merupakan salah satu sumber 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang berperan penting dalam mendukung 
penyelenggaraan layanan publik. Namun, mekanisme pembayaran retribusi sampah 

di Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Madiun masih dilakukan secara 
konvensional melalui penagihan langsung (door to door), sehingga menimbulkan 
berbagai kendala seperti kurangnya efisiensi, potensi keterlambatan pembayaran, 

  serta risiko kesalahan pencatatan transaksi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 
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dan membangun sistem aplikasi retribusi sampah berbasis web yang terintegrasi 

dengan payment gateway guna meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi 
proses pembayaran retribusi. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah 
Rapid Application Development (RAD), yang meliputi tahapan requirements 
planning, design workshop, dan implementation. Sistem dikembangkan 
menggunakan framework Laravel dan basis data MySQL, serta diintegrasikan 
dengan payment gateway Midtrans untuk mendukung transaksi pembayaran secara 
online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu 
memfasilitasi proses pembayaran retribusi secara daring, menyediakan pencatatan 

transaksi secara real time, serta mempermudah pengelolaan data dan pelaporan bagi 
pihak DLH. Dengan demikian, penerapan sistem ini dapat menjadi solusi alternatif 
dalam digitalisasi layanan retribusi daerah dan berpotensi mendukung optimalisasi 

 Pendapatan Asli Daerah (PAD).  
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1. PENDAHULUAN 

Pengelolaan retribusi daerah merupakan 

salah satu instrumen penting dalam 

mendukung optimalisasi Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) serta keberlanjutan layanan 

publik. Retribusi pelayanan persampahan 

atau kebersihan termasuk dalam retribusi jasa 

umum yang berkaitan langsung dengan 

kebutuhan masyarakat dan pelaku usaha. Di 

Kota Madiun, pengelolaan layanan 

persampahan dan pemungutan retribusinya 

dilaksanakan oleh Dinas Lingkungan Hidup 

(DLH) berdasarkan Peraturan Daerah Kota 

Madiun Nomor 11 Tahun 2017 tentang 

Retribusi Pelayanan 

Persampahan/Kebersihan. 

Pada praktiknya, mekanisme 

pembayaran retribusi sampah di DLH Kota 

Madiun masih dilakukan secara 

konvensional melalui penagihan langsung 

(door to door). Pola tersebut menimbulkan 

berbagai permasalahan, seperti rendahnya 

efisiensi proses penagihan, potensi 

keterlambatan pembayaran, serta risiko 

kesalahan pencatatan transaksi, sehingga 

berdampak pada kurang optimalnya 

pengelolaan data dan transparansi 

pembayaran [1] 

Perkembangan teknologi informasi 

mendorong pemerintah daerah untuk 

mengadopsi sistem digital dalam pelayanan 

publik. Penerapan sistem informasi berbasis 

web yang terintegrasi dengan payment 

gateway memungkinkan proses pembayaran 

dilakukan secara daring, aman, dan real time 

melalui berbagai metode pembayaran non- 
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tunai. Integrasi payment gateway juga 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi, 

akurasi pencatatan transaksi, serta 

transparansi pengelolaan keuangan [2]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini mengusulkan perancangan dan 

pembangunan sistem aplikasi retribusi 

sampah berbasis web yang terintegrasi 

dengan payment gateway di DLH Kota 

Madiun. Metode Rapid Application 

Development (RAD) digunakan dalam 

pengembangan sistem karena mampu 

mempercepat proses pembangunan aplikasi 

melalui pendekatan iteratif dan keterlibatan 

pengguna secara aktif, sehingga sistem yang 

dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan 

operasional [3] Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

transparansi proses pembayaran retribusi 

serta mendukung digitalisasi layanan publik 

dan optimalisasi PAD 

Landasan teori merupakan dasar 

konseptual yang menjelaskan teori-teori, 

konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Kajian ini 

digunakan untuk memperkuat landasan 

ilmiah dalam pengembangan sistem aplikasi 

retribusi sampah berbasis web dengan 

integrasi payment gateway menggunakan 

metode Rapid Application Development 

(RAD 

 

Sistem Informasi Retribusi Sampah 

E-Retribusi merupakan system informasi 

yang dapat diakses secara online yang 

memuat transaksi pembayaran retribusi 

dimana system ini akan meminimalisir 

penyimpangan penarikan retribusi[4]. Lebih 

lanjut, menurut [5] Sistem ini memungkinkan 

petugas dan wajib retribusi melakukan 

transaksi tanpa tatap muka langsung, 

sehingga meminimalkan risiko kebocoran 

keuangan serta memberikan kemudahan 

dalam pemantauan dan pelaporan secara real- 

time. 

 

Metode Rapid Application Diagram 

Metode Rapid Application Diagram 

(RAD) adalah metode pengembangan sistem 

yang dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan yang beriontasi objek, RAD juga 

di sebut sebagai Model prroses dalam 

perkembangan software sekuensial linier 

yang menggambarkan siklus perkembangan 

pendek[3].Sejalan dengan hal tersebut 

menurut [6] juga menjelaskan bahwa RAD 

adalah sebuah model proses pengembangan 

berfokus pada siklus pengembangan yang 

sangat singkat, yang mengedepankan 

adaptasi model sekuensial linier dengan 

kecepatan tinggi. 

 

Payment Gateway 

Menurut [7]Payment gateway adalah 

bentuk pembayaran online yang menjelaskan 

dan mengotentikasi informasi transaksi 

sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh 

penyedia. Lebih lanjut, menurut [8] Payment 

Gateway adalah layanan yang berwewenang 

untuk transaksi digital seperti kartu 

debit/kredit dan e-money. Payment gateway 

sangat bermanfaat dan membantu 

masyarakat yang lebih menyukai transaksi 

digital. Payment gateway tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional tetapi 

juga memperkuat kepercayaan masyarakat 

terhadap sistem pembayaran digital. Hal ini 

mendukung pertumbuhan bisnis yang 

berkelanjutan di era digital[9] 

 

Unified Modeling Languange(UML) 

Menurut [10]UML merupakan 

pemodelan Object Oriented yang 

menganalogikan sebuah sistem seperti 

kehidupan nyata yang didominasi oleh obyek 

dan digambarkan atau dinotasikan dalam 

simbol-simbol yang cukup spesifik. Lebih 

lanjut, menurut [11] Unified Modeling 

Language (UML) adalah sebuah alat yang 

digunakan dalam pengembangan sistem 

berbasis objek atau sistem yang 

berkelanjutan. Dengan UML, proses 

perancangan sistem menjadi lebih mudah 

dipahami karena disajikan secara visual dan 

merupakan bahasa standar dalam pembuatan 

blueprint perangkat lunak. 
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MySql 

MySQL adalah server basis data gratis 

dengan lisensi GNU, yang menggunakan 

bahasa SQL untuk mengambil data dalam 

basis data relasional, MySQL cocok untuk 

digunakan di organisasi yang tidak 

memerlukan basis data besar.[12]. 

Selain bersifat gratis dan mudah 

diimplementasikan, MySQL dikenal 

memiliki performa yang baik dalam 

menangani permintaan data (query) dengan 

kecepatan tinggi. Beberapa pengujian 

menunjukkan bahwa MySQL mampu 

mengeksekusi query lebih cepat 

dibandingkan dengan sistem basis data lain 

seperti PostgreSQL dan Interbase, sehingga 

menjadikannya solusi yang sesuai untuk 

aplikasi yang membutuhkan efisiensi dan 

kinerja tinggi[13] 

 

Laravel 

Laravel merupakan framework open 

source   berbasis   bahasa   pemrograman 

Hypertext   Preprocessor   (PHP)     yang 

dirancang untuk mendukung pengembangan 

aplikasi web dengan menerapkan arsitektur 

Model–View–Controller(MVC). Framework 

ini pertama kali diperkenalkan oleh Taylor 

Otwell pada tahun 2011 dan menyediakan 

berbagai fitur modern yang mendukung 

efisiensi    serta    keamanan      dalam 

pengembangan     aplikasi  web,   seperti 

Eloquent ORM, Query Builder, Migration, 

Middleware, dan Blade Template Engine[14] 

Penerapan arsitektur   MVC  pada 

Laravel memungkinkan pemisahan antara 

logika aplikasi,    pengelolaan   data,   dan 

tampilan     antarmuka,       sehingga 

pengembangan    sistem menjadi    lebih 

terstruktur dan mudah untuk dipelihara. 

Penggunaan arsitektur MVC pada framework 

Laravel  dapat  meningkatkan  keteraturan 

kode program serta mempermudah proses 

pengembangan   dan  pengujian  aplikasi 

berbasis web.[15] 

2. Metodologi Penelitian 

Kerangka alur penelitian disusun untuk 

menggambarkan   tahapan   pelaksanaan 

penelitian secara sistematis. Tahapan 

penelitian diawali dengan identifikasi 

permasalahan pada proses pembayaran 

retribusi sampah yang masih dilakukan 

secara konvensional. Selanjutnya dilakukan 

pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan studi pustaka. 

 

Data yang diperoleh dianalisis untuk 

menentukan kebutuhan sistem dan menjadi 

dasar perancangan aplikasi. Tahap 

berikutnya adalah pengembangan sistem 

menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD), yang meliputi tahap 

requirements planning, design workshop, 

dan implementation. Penelitian diakhiri 

dengan pengujian sistem menggunakan 

metode black box testing untuk memastikan 

fungsi  sistem  berjalan  sesuai  kebutuhan. 

 

Gambar 1. Kerangka penelitian 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini digunakan 

beberapa metode pengumpulan data yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi yang 

valid, relevan, serta mendukung proses 

perancangan sistem aplikasi retribusi sampah 

berbasis  web  dengan  integrasi  payment 
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gateway. Adapun metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati 

secara langsung kegiatan operasional 

yang berlangsung di Dinas Lingkungan 

Hidup (DLH) Kota Madiun, khususnya 

terkait mekanisme pelayanan 

persampahan dan proses pemungutan 

retribusi. Hasil observasi ini diharapkan 

dapat menjadi dasar dalam merancang 

solusi berbasis digital yang lebih efektif 

2) Wawancara 

Wawancara dilakukan secara langsung 

dengan pihak yang berkompeten, antara 

lain staf dan pegawai DLH Kota Madiun 

yang terlibat dalam pengelolaan 

pelayanan persampahan dan 

pemungutan retribusi. Melalui 

wawancara ini, peneliti menggali 

informasi mengenai kebutuhan 

pengguna, kendala pada sistem 

konvensional, serta harapan terhadap 

sistem aplikasi berbasis web dengan 

integrasi payment gateway. Data yang 

diperoleh dari wawancara menjadi 

masukan penting dalam penyusunan 

kebutuhan sistem. 

3) Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan 

menelaah berbagai referensi, baik berupa 

buku, jurnal ilmiah, artikel, maupun 

peraturan perundang-undangan yang 

berkaitan dengan topik penelitian. 

Beberapa fokus kajian dalam studi 

pustaka ini meliputi teori mengenai 

retribusi daerah, landasan hukum terkait 

retribusi persampahan, metode 

pengembangan perangkat lunak Rapid 

Application Development (RAD), serta 

konsep teknologi payment gateway. 

Studi pustaka ini dimaksudkan untuk 

memperkuat landasan teori, serta 

mendukung proses analisis dan 

perancangan sistem yang 

dikembangkan. 

2.2 Analisa Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem dilakukan 

untuk mengidentifikasi fungsi dan spesifikasi 

yang diperlukan dalam pengembangan 

aplikasi retribusi sampah berbasis web. 

Analisis ini bertujuan agar sistem yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna serta mampu mendukung proses 

bisnis yang berjalan di Dinas Lingkungan 

Hidup (DLH) Kota Madiun. Kebutuhan 

sistem dibagi menjadi kebutuhan fungsional 

dan kebutuhan nonfungsional. 

2.2.1. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan 

kebutuhan yang berkaitan langsung dengan 

fungsi utama sistem. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara di DLH Kota 

Madiun, sistem yang dikembangkan 

memiliki beberapa fungsi utama, antara lain : 

a. Login dan Autentikasi : Sistem yang 

menyediakan fitur untuk melakukan 

login bagi pengguna 

b. Registrasi Akun : Pengguna baru dapat 

mendaftar untuk mengakses layanan 

c. Manajemen Data Wajib Retribusi : 

Sistem menyediakan fitur pengelolaan 

data wajib retribusi yang meliputi 

penambahan, pengubahan, penghapusan, 

dan penampilan data wajib retribusi. Data 

ini digunakan sebagai dasar dalam proses 

penagihan dan pencatatan pembayaran 

retribusi sampah. 

d. Pengelolaan Tagihan : Sistem 

menyediakan fitur pengelolaan tagihan 

retribusi sampah yang memungkinkan 

admin untuk membuat, memperbarui, 

dan memantau status tagihan wajib 

retribusi. Tagihan yang tercatat dalam 

sistem akan ditampilkan kepada 

pengguna sesuai dengan periode 

pembayaran yang berlaku. 

e. Pembayaran Retribusi Sampah : Sistem 

menyediakan fitur pembayaran retribusi 

sampah secara daring yang terintegrasi 

dengan payment gateway. Melalui fitur 

ini, wajib retribusi dapat melakukan 
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pembayaran menggunakan berbagai 

metode pembayaran non-tunai, dan status 

pembayaran akan tercatat secara otomatis 

serta real time di dalam sistem. 

f. Cetak Bukti Laporan Transaksi : Sistem 

menyediakan fitur untuk menampilkan 

dan mencetak bukti pembayaran serta 

laporan transaksi retribusi sampah. Fitur 

ini memudahkan pengguna dan pihak 

DLH dalam melakukan dokumentasi, 

monitoring, serta pelaporan pembayaran 

retribusi. 

2.2.2. Kebutuhan Nonfungsional 

Kebutuhan nonfungsional merupakan 

kebutuhan yang berkaitan dengan kualitas, 

kinerja, dan batasan sistem dalam 

mendukung operasional aplikasi retribusi 

sampah berbasis web. Sistem yang 

dikembangkan harus memiliki tingkat 

keandalan yang baik agar dapat digunakan 

secara berkelanjutan. 

a. Aksesibilitas sistem harus dapat diakses 

melalui web browser dengan koneksi 

internet yang tersedia. 

b. Usability sistem harus memiliki 

antarmuka yang mudah digunakan (user 

friendly) sehingga pengguna dapat 

mengoperasikan sistem tanpa 

memerlukan pelatihan khusus. 

c. Keamanan sistem harus mampu 

melindungi data pengguna dan transaksi 

pembayaran melalui mekanisme 

autentikasi serta pengelolaan hak akses. 

Integrasi dengan payment gateway juga 

harus memenuhi standar keamanan 

transaksi pembayaran digital. 

d. Kinerja sistem diharapkan mampu 

memproses dan menampilkan data secara 

cepat serta mencatat transaksi 

pembayaran secara real time. Selain itu, 

sistem harus memiliki stabilitas yang baik 

agar dapat beroperasi dengan optimal 

selama jam layanan. 

2.3 Analisa Sistem yang Sedang Berjalan 

 

Sistem pembayaran retribusi sampah 

yang berjalan di Dinas Lingkungan Hidup 

(DLH) Kota Madiun saat ini masih dilakukan 

secara konvensional melalui penagihan 

langsung kepada wajib retribusi. Proses 

tersebut melibatkan pencatatan manual 

dalam pengelolaan data wajib retribusi, 

penagihan, serta pembayaran, sehingga 

memerlukan waktu dan tenaga yang relatif 

besar. Selain itu, pencatatan manual 

berpotensi menimbulkan keterlambatan 

pembayaran, kesalahan pencatatan transaksi, 

serta kesulitan dalam proses rekapitulasi dan 

penyusunan laporan pembayaran retribusi. 

 

Kondisi sistem yang berjalan tersebut 

menyebabkan proses pengelolaan retribusi 

belum berjalan secara optimal, khususnya 

dari sisi efisiensi, transparansi, dan 

kemudahan akses informasi. Wajib retribusi 

juga belum memiliki sarana untuk melakukan 

pembayaran secara fleksibel dan memantau 

status pembayaran secara mandiri. 

 

2.4 Gambaran Umum Sistem yang 

Diusulkan 

 

Sistem yang diusulkan dalam penelitian 

ini adalah sistem aplikasi retribusi sampah 

berbasis web yang terintegrasi dengan 

payment gateway. Sistem ini dirancang untuk 

memfasilitasi proses pengelolaan data 

retribusi serta pembayaran retribusi secara 

daring. Melalui sistem yang diusulkan, wajib 

retribusi dapat melakukan pembayaran 

retribusi sampah secara non-tunai 

menggunakan berbagai metode pembayaran 

yang tersedia, sementara pihak DLH dapat 

melakukan pengelolaan data, pemantauan 

transaksi, serta penyusunan laporan secara 

real time. 

 

Selain meningkatkan efisiensi proses 

pembayaran, sistem yang diusulkan juga 

diharapkan mampu meningkatkan 

transparansi dan akurasi pencatatan transaksi. 

Dengan pencatatan data yang terintegrasi dan 

otomatis, sistem ini dapat membantu DLH 

Kota Madiun dalam mengoptimalkan 

pengelolaan retribusi sampah serta 

meningkatkan kualitas layanan publik. 
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2.5 Metode Pengembangan Sistem 

 

a. Requirements Planning 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan 

pengumpulan kebutuhan sistem yang 

melibatkan pihak terkait, yaitu Dinas 

Lingkungan Hidup (DLH) Kota Madiun 

sebagai pengguna utama aplikasi 

b. User Design 

Tahap ini bertujuan untuk merancang 

tampilan antarmuka dan alur sistem sesuai 

kebutuhan pengguna. Perancangan dilakukan 

menggunakan alat bantu pemodelan seperti 

Unified Modeling Language (UML) serta 

mockup desain antarmuka. 

c. Construction 

Pada tahap ini dilakukan implementasi 

rancangan ke dalam bentuk sistem nyata. 

Proses pembangunan aplikasi menggunakan 

framework Laravel sebagai platform utama, 

dengan MySQL sebagai database, serta 

integrasi dengan Payment Gateway Midtrans 

untuk mendukung transaksi pembayaran 

online. 

d. Cutover 

Tahap cutover merupakan tahap akhir 

yang meliputi pengujian sistem secara 

menyeluruh sebelum diterapkan. Pengujian 

dilakukan menggunakan metode black box 

testing untuk memastikan fungsionalitas 

sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan,. 
 

 

Gambar 2. Metode Rapid Application 

Development 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada Gambar 3. Login Form yang mana 

mempresentasikan bagian antarmuka yang 

digunakan pengguna untuk mengakses 

sistem e-retribusi. Di bagian ini, pengguna 

diharuskan memasukkan alamat email dan 

kata sandi yang telah terdaftar di sistem. 

Proses login berfungsi sebagai mekanisme 

autentikasi untuk memastikan bahwa hanya 

pengguna yang memiliki kredensial login 

yang sesuai yang dapat mengakses sistem.” 

Setelah proses login berhasil, pengguna akan 

diarahkan ke bagian dashboard sesuai dengan 

progres mereka 
 

Gambar 3. Login Form 

 

Pada Gambar 4. Halaman Dashboard 

mempresentasikan bagian utama yang 

ditampilkan setelah pengguna berhasil 

melakukan login. Bagian ini berfungsi 

sebagai sumber informasi yang menampilkan 

data penting sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Bagi administrator, dashboard 

menampilkan informasi tentang statistik 

perusahaan, tagihan retribusi, dan status 

pembayaran. Di sisi lain, dashboard 

digunakan oleh wajib retribusi untuk melihat 

status pembayaran dan ringkasan tagihan 

yang perlu ditangani. 
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Gambar 4. Halaman Dashboard 

 

Pada Gambar 5. Manajemen Perusahaan 

Halaman ini digunakan oleh administrator 

untuk menganalisis data perusahaan atau 

kompensasi wajib yang tercatat dalam 

sistem. Di bagian ini, administrator dapat 

memeriksa, menambahkan, mengubah, dan 

menghapus data perusahaan sesuai dengan 

kebutuhan kompensasi. Informasi yang 

ditampilkan meliputi identitas bisnis, jenis 

bisnis, alamat, dan data lainnya. Bagian ini 

sangat penting sebagai titik awal proses 

kompensasi 

 

Gambar 5. Manajemen Perusahaan 

 

Pada Gambar 6 memperlihatkan halaman 

pengelolaan tagihan retribusi sampah yang 

digunakan oleh admin untuk membuat dan 

memantau tagihan wajib retribusi. Melalui 

halaman ini, admin dapat melihat status 

tagihan, baik yang belum dibayar maupun yang 

telah dibayarkan. Fitur pengelolaan tagihan ini 

bertujuan untuk mempermudah proses 

monitoring pembayaran serta meningkatkan 

transparansi dalam pengelolaan retribusi. 

Gambar 6. Pengelolaan Tagihan Admin 

 

Pada Gambar 7 menunjukkan tampilan 

halaman pembayaran retribusi sampah yang 

terintegrasi dengan payment gateway. Pada 

halaman ini, wajib retribusi dapat melakukan 

pembayaran secara daring menggunakan 

berbagai metode pembayaran non-tunai yang 

tersedia. Setelah proses pembayaran berhasil, 

sistem secara otomatis mencatat transaksi dan 

memperbarui status pembayaran secara real 

time, sehingga meminimalkan kesalahan 

pencatatan dan mempercepat proses 

administrasi. 
 

Gambar 7. Pembayaran Retribusi 

 

Pada Gambar 8 menampilkan fitur export 

laporan transaksi retribusi sampah yang 

digunakan untuk menghasilkan laporan 

pembayaran dalam format tertentu. Fitur ini 

memudahkan pihak Dinas Lingkungan 

Hidup (DLH) dalam melakukan dokumentasi 

dan pelaporan data transaksi retribusi. 

Dengan adanya fitur export laporan, proses 

penyusunan laporan menjadi lebih efisien 

dan sistematis 



146 | rcf-Indonesia.org 
 

 

 
 

Gambar 8. Export Laporan Transaksi 

Retribusi 

3.1 Pengujian Sistem 

Untuk memastikan bahwa sistem 

pembayaran retriusi sampah berbasis web 

dapat beroperasi sesuai dengan standar dan 

spesifikasi yang telah ditetapkan, maka 

dilakukan proses pengujian sistem. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan sistem dalam menerima 

masukan, memproses data secara akurat, 

serta menghasilkan keluaran yang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, 

pengujian sistem dilakukan sebelum sistem 

diterapkan secara operasional guna 

mengidentifikasi adanya kelemahan maupun 

ketidaksesuaian fungsi, sehingga sistem yang 

dikembangkan dapat berjalan secara optimal 

dan sesuai dengan tujuan perancangannya. 

Black box testing adalah metode 

pengujian yang berfokus pada aspek 

eksternal aplikasi, seperti tampilan, fungsi- 

fungsi yang tersedia, dan kesesuaian alur 

fungsi dengan sistem kerja[15]. Lebih lanjut, 

menurut[6] Dalam pengujian Black Box, 

fokus yang diberikan adalah spesifikasi 

fungsional perangkat lunak, di mana 

pengujian dilakukan dengan menentukan 

sekumpulan kondisi input dan menguji 

kesesuaian program terhadap spesifikasi 

fungsional tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, 

implementasi, dan pengujian sistem, dapat 

disimpulkan bahwa sistem e-Retribusi 

Sampah berbasis web berhasil dikembangkan 

menggunakan framework Laravel dan basis 

data MySQL untuk mendukung pengelolaan 

pembayaran retribusi sampah di Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Madiun secara 

digital. Sistem ini mampu mengelola data 

wajib retribusi melalui fitur manajemen data 

berbasis konsep CRUD(Create, Read, 

Update, Delete), serta menyediakan modul 

pengelolaan tagihan yang memungkinkan 

  ord 

benar 
   

2 Login 

dengan 

passwor 

d salah 

Email 

benar, 

passw 

ord 

salah 

Sistem 

menampilk 

an pesan 

error 

Sesuai Berhasil 

3 Login 

tanpa 
input 

Field 

koson 
g 

Sistem 

menolak 
akses 

Sesuai Berhasil 

4 Tambah 

data 

perusaha 
an 

Data 

valid 

Data 

tersimpan 

Sesuai Berhasil 

5 Edit data 

perusaha 
an 

Perub 

ahan 
data 

Data 

terupdate 

Sesuai Berhasil 

6 Hapus 

data 

perusaha 
an 

Klik 

hapus 

Data 

terhapus 

Sesuai Berhasil 

7 Tambah 

tagihan 

Data 

tagiha 

n 
valid 

Tagihan 

tersimpan 

Sesuai Berhasil 

8 Tampilk 

an daftar 

tagihan 

- Daftar 

tagihan 

muncul 

Sesuai Berhasil 

9 Cetak 

invoice 

Klik 

cetak 

File PDF 

terunduh 

Sesuai Berhasil 

10 Proses 

pembaya 
ran 

Klik 

bayar 

Snap 

Midtrans 
muncul 

Sesuai Berhasil 

11 Pembay 

aran 

berhasil 

Simul 

asi 

sukses 

Status 

pembayara 

n berubah 

Sesuai Berhasil 

12 Pembay 

aran 

gagal 

Cance 

l 

transa 

ksi 

Status tetap 

unpaid 

Sesuai Berhasil 

13 Bulk 

export 

Pilih 

period 

e 

File ZIP 

terunduh 

Sesuai Berhasil 

14 Summar 

y report 

Filter 

data 

Laporan 

tampil 

Sesuai Berhasil 

15 Login 

dengan 

data 

valid 

Email 

& 

passw 

ord 
benar 

Berhasil 

masuk ke 

dashboard 

Sesuai Berhasil 

 

N 

o 

Skena 

rio 

Pengu 
jian 

Inpu 

t 

Hasil 

yang 

Diharap 
kan 

Hasil 

Peng 

ujian 

Keter 

angan 

1 Login 

dengan 

data 

valid 

Email 

& 

passw 

Berhasil 

masuk ke 

dashboard 

Sesuai Berhasil 

 



147 | rcf-Indonesia.org 
 

admin dan wajib retribusi memantau tagihan 

secara terstruktur dan transparan. Integrasi 

payment gateway Midtrans memungkinkan 

proses pembayaran dilakukan secara digital, 

aman, dan real-time dengan pembaruan 

status pembayaran secara otomatis. Selain 

itu, sistem menyediakan fitur ekspor laporan 

transaksi untuk mendukung kebutuhan 

dokumentasi dan pelaporan. Hasil pengujian 

menggunakan metode Black Box Testing 

menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama 

sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan perancangan, sehingga sistem ini 

dinilai efektif dalam meningkatkan efisiensi 

dan transparansi pengelolaan pembayaran 

retribusi sampah.. 
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